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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakekat  Hasil Belajar 

1. Pengertian  Hasil Belajar

Dalam aspek pencapaian tujuannya, belajar diartikan sebagai kemampuan individu berinteraksi dengan lingkungannya dalam upaya mencapai kualitas hidupnya. Pemahaman ini menunjukan bahwa proses belajar diarahkan untuk memperbaiki kehidupan seseorang secara individu maupun kepentingan manusia secara universal. Sebagaimana, Chalizah Hasan Mengemukakan bahwa Belajar adalah suatu aktifitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap.

Berdasarkan ciri-ciri belajar tersebut dapat dikatakan bahwa belajar merupakan proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena suatu hal.

Belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku
. Dalam pengertian ini, belajar bukan hanya sekedar upaya untuk mengetahui sesuatu, tetapi belajar merupakan proses pengalaman yang mengarah pada perubahan tingkah laku. Senada dengan hal ini, Oemar Hamalik mendeskripsikan belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya
. Dalam hal ini, perubahan tingkah laku sebagai proses belajar adalah implikasi dari adanya interaksi antara warga belajar dengan lingkungannya baik disengaja maupun tanpa disengaja. 

Dari beberapa uraian di atas dapat diasumsikan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu tertentu baik atas kemauannya sendiri maupun melalui bantuan orang lain untuk berinteraksi dengan lingkungannya menuju pada pendewasaan diri. Proses belajar ini pada intinya adalah mengadopsi atau mentransformasikan ilmu pengetahuan. 

Sementara itu kualitas berarti kadar, derajat, tingkat baik buruknya sesuatu, mutu.
 Tingkat kualitas sesuatu merupakan tolok ukur baik atau buruk, tinggi atau rendah maupun bermutu atau tidaknya sesuatu. Dengan demikian jika kualitas dipadankan dengan konteks belajar, maka  hasil belajar memberikan pengertian tentang kadar frekwensi, intensitas, tingkatan dan atau mutu belajar seseorang (murid). Sehingga dapat diasumsikan bahwa  hasil belajar sangat berfluktuasi atau berubah-ubah berdasarkan penilaian-penilaian tertentu.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses belajar terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi stimulus belajar yang diperoleh peserta didik. Faktor-faktor tersebut antara lain:

a. Persoalan mengenai “input“, yaitu persoalan mengenai unsur-unsur yang mempengaruhi belajar.

b. Persoalan mengenai “process“, yaitu persoalan mengenai bagaimana belajar itu berlangsung dan prinsip-prinsip apa yang mempengaruhi proses belajar itu. Persoalan inilah yang merupakan persoalan inti dalam psikologi belajar.

c. Persoalan mengenai out put, yaitu persoalan mengenai hasil belajar. Persoalan ini berkaitan dengan tujuan pendidikan, yang selanjutnya dijabarkan dalam tujuan pengajaran. Satu hal yang penting dalam lingkup persoalan ini adalah pengukuran hasil belajar
.

Ketiga faktor yang mempengaruhi rangsangan belajar ini pada hakekatnya juga mempengaruhi  hasil belajar seseorang. Ketiganya terintegrasi dalam diri seseorang yang melakukan proses belajar dan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. 

Menurut Slamento,  hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor baik secara internal dalam dirinya maupun atas dorongan dari lingkungan diluar dirinya (eksternal)
.  Faktor internal merupakan faktor yang paling penting dan dominan serta berpengaruh terhadap terbentuknya mutu belajar seseorang pada sesuatu. 

Secara spesifik, faktor-faktor yang mempengaruhi  hasil belajar seseorang dapat diuraikan sebagi berikut:  
1. Faktor Materi Pelajaran, dimana bahan atau hal yang harus dipelajari ikut menentukan bagaimana proses belajar itu terjadi, dan bagaimana hasil yang dapat diharapkan. 

2. Faktor-faktor Lingkungan, yang dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembaban udara berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya daripada belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengab. Di Indonesia, orang cenderung berpendapat bahwa belajar pada pagi hari lebih baik hasilnya daripada belajar pada sore hari. Lingkungan Sosial, baik yang berwujud manusia dan respresentasinya maupun yang berwujud hal-hal lain, langsung berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. 

3. Faktor-faktor Instrumental, yakni faktor yang pengadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang di harapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dirancang pula. Faktor-faktor ini dapat berwujud gedung, perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, dan sebagainya. 

4. Kondisi Individu Pelajar, sebagai faktor yang memegang peranan paling menentukan dalam menentukan besar tidaknya minat seseorang. Faktor ini diklasifikasikan ke dalam dua kelompok atau faktor, pertama adalah Kondisi fisiologis yakni kondisi fisik seseorang yang menyangkut kesehatan atau kondisi tubuh seseorang secara umum. Dan kedua adalah Kondisi Psikologis atau kejiwaan adalah Semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja berpengaruh terhadap proses belajar yang juga bersifat psikologis itu
. 

Beberapa faktor utama yang menentukan  hasil belajar murid adalah faktor minat, faktor kecerdasan, faktor bakat, motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif.
 Faktor-faktor tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

1.  Faktor Minat yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Jika seorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. sebaliknya, kalau seorang belajar dengan penuh minat, maka dapat diharapkan bahwa hasilnya akan lebih baik. Karena itu, persoalan yang biasa timbul ialah bagaimana mengusahakan agar hal yang di sajikan sebagai pengalaman belajar itu menarik minat para pelajar, atau bagaimana caranya menentukan agar para pelajar itu, belajar mengenai hal-hal yang memang menarik minat mereka. 

2. Faktor Kecerdasan yang besar peranannya dalam berhasil dan tidaknya seorang mempelajari sesuatu atau mengikuti sesuatu program pendidikan. Didalam lingkungan psikologis, persoalan mengenai kecerdasan ini telah lama dipersoalkan.

3. Faktor Bakat yang merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap  proses dan hasil belajar seseorang. 

4. Faktor Motivasi adalah kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan-penemuan penelitian menunjukan bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah. Maka pada umumnya persoalan mengenai hubungan motivasi dengan belajar adalah dengan mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan agar hasil belajar dapat optimal. Motivasi yang terdiri dari Motivasi intrinsik yang ditimbulkan dari dalam diri orang bersangkutan dan motivasi ekstrinsik yang timbul oleh rangsangan dari luar. 

5. Kemampuan-kemampuan kognitif yang terutama berkaitan dengan persepsi, ingatan, dan berpikir. Kemampuan seseorang dalam melakukan persepsi, dalam mengingat, dan dalam berpikir besar pengaruhnya terhadap hasil belajarnya.

Berdasarkan berbagai uraian diatas dapat dikatakan bahwa hakekat prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu proses belajar tertentu dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif. Secara spesifik indikator prestasi belajar murid dapat dilihat secara nyata dari kemampuan kognitif yang biasanya ditunjukan dalam nilai rapor atau ujian akhir.

Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi  hasil belajar seseorang dapat dikategorikan pada dua aspek yakni faktor internal baik secara fisik maupun psikis yang terjadi dalam diri seseorang dan faktor eksternal berupa keadaan lingkungan, fasilitas pendukung  dan lebih khusus pada dunia pendidikan adalah materi yang diajarkan. Dalam konteks ini faktor guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh terhadap  hasil belajar murid.

3. Penilaian  Hasil Belajar

Hingga saat ini, para pakar utamanya ahli di bidang pendidikan, belum menemukan kesepakatan mengenai prosedur, teknik dan metode yang ideal untuk mengukur  hasil belajar. Hal ini dikarenakan oleh sifat kualitas yang sangat sulit dikur secara pasti sebagaimana mengukur prestasi belajar murid.  hasil belajar dalam konteks ini memiliki kemungkinan-kemungkinan bias dalam pengukurannya,.

Berangkat pemahaman mengenai prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai melalui pengalaman dan latihan dalam rangka mencapai suatu perubahan tingkah laku. Dalam kaitan ini, prestasi belajar dapat dikatakan tercapai manakala perubahan tingkah laku sebagai proses dapat diarahkan pada tujuan belajar yang hendak dicapai.

Pada kenyataanya, prestasi belajar tidak terlepas dari keberhasilan belajar itu sendiri. Uzer Usman dan Lilis Setiawati mengidentifikasikan indikator atau tolok ukur keberhasilan belajar sebagai berikut:

1. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai murid baik secara individu maupun klasikal 
.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa tolok ukur prestasi belajar murid dapat dilihat dari penguasaan murid terhadap materi bahan ajar dan adanya perilaku murid yang mencerminkan tujuan pembelajaran. Ringkasnya, proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil bila murid memiliki pengetahuan .

Lebih lanjut, mengenai kriteria-kriteria yang menjadi acuan tingkat keberhasilan belajar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Istimewa/Maksimal, Apabila seluruh bahan pelajaran itu dikuasai murid

2. Baik sekali/Optimal, Apabila sebahagian besar (85% - 94%) bahan pelajaran itu dikuasai murid

3. Baik/minimal, Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 75% - 84%) dapat dikuasai murid

4. Kurang, Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 75% dikuasai murid
.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dirumuskan bahwa  murid yang menguasai 95% ke atas menguasai materi belajar dikategorikan mencapai prestasi maksimal,  85% sampai dengan 94 % dikategorikan optimal, 75% sampai dengan 84 % dikategorikan baik dan kurang apabila penguasaaanya dibawah 75%. Indikator-indikator inilah yang dipergunakan oleh guru dalam memberikan penilaian terhadap hasil belajar siwa

4. Upaya-Upaya dalam Meningkatkan Hasil  Belajar

 Hasil belajar hendaknya mendapat perhatian yang serius, secara seksama dan membutuhkan penanganan khusus yang sistimatis dan senantiasa disesuaikan dengan perkembangan anak. oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya yang senantiasa dikembangkan yang didasari pada kenyataan bahwa dalam diri seorang anak senantiasa mengalami perubahan-perubahan pada setiap waktu tertentu. 

Upaya-upaya ini menjadi tanggung-jawab bagi seluruh komponen pendidikan utamanya guru dan orang tua. Menurut Slamento, mengembangkan minat seorang terhadap sesuatu dapat ditempuh dengan membentuk minat-minat baru dari minat-minat murid yang telah ada.
  Membentuk minat-minat baru tersebut memperkenalkan hubungan antara suatu materi dengan materi yang lainnya, dapat pula dengan menciptakan variasi teknik dan metode mengajar. Demikian pula dengan pemberian penghargaan terhadap prestasi yang dicapai seseorang, secara langsung maupun tidak langsung dapat membantu meningkatkan minat belajar.

Sehubungan dengan membangkitkan minat belajar ini Lisnawaty Simanjuntak menguraikannya sebagai berikut: 

1. Materi harus menarik perhatian dan disesuaikan dengan dunia anak-anak dan mengganggap mereka sebagai orang yang dewasa dan mandiri. Materi ini harus diberikan secara bertahap dari yang mudah ke materi yang sulit, dari dunia nyata menuju ke hal-hal yang sifatnya abstrak. 

2. Suasana belajar yang kondusif, yakni kondisi yang mendukung seseorang sekaligus tidak mengganggu aktifitas belajar

3. Pembelajaran melalui pembiasaan 

4. Adanya variasi dan perubahan-perubahan yang semakin maju

Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa upaya Membangkitkan  hasil belajar ini hendaknya harus dipahami oleh seorang guru, termasuk orang tua murid dan komponen pendidikan lainnya. Upaya-upaya tersebut dapat berupa pembimbingan, motivasi, penyiapan fasilitas maupun penciptaan suasana belajar yang kondusif.

B. Tinjauan Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Berdasarkan pengertian etimologis (bahasa) kata media berasal dari bahasa Inggris yang diadopsi dari bahasa latin medium yang berarti wadah, bahan, alat, perangkat, fasilitator, perantara, atau pengantar.
 Ini berarti bahwa media diartikan sebagai alat yang berfungsi sebagai fasilitator yang menghubungkan antara dua hal melalui wadah perantara.
Mengacu pada asal kata tersebut, Basyiruddin Usman memberikan pengertian atau definisi media sebagai alat perantara atau pengantar pesan (message) yang berbentuk informasi atau data yang dikirim pengirim (comunicator) kepada penerima (Receiver) untuk direspon (feed back).
 Sementara menurut Arief S. Saidiman, Media juga dapat diartikan sebagai alat perantara atau pengantar, yaitu segala bentuk perangkat atau alat yang dipergunakan dalam upaya menyalurkan data-data dan informasi.
 Selanjutnya Briggs (dalam Abu Ahmadi) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang murid untuk dapat belajar.
  Pendapat ini juga sejalan dengan pernyataan Robert Gagne (dalam Winarno Ahmad) bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan murid yang dapat merangsang untuk belajar. 

Definisi-definisi tersebut pada dasarnya memberikan pengertian umum media sebagai alat atau wadah (comunicator) untuk mengantar pesan-pesan atau informasi kepada receiver untuk direspon. Pesan-pesan tersebut dapat dipergunakan sebagai sumber belajar yang dapat merangsang seseorang belajar.
Bila dihubungkan dengan dunia pendidikan, media pendidikan adalah sebentuk upaya penggunaan sumberdaya atau instrumen tertentu (form, audio, video) dalam proses belajar mengajar formal maupun non formal.
 Pada intinya media merupakan penjembatan interaksi komunikasi secara langsung maupun tidak langsung. Eksploitasi (penggunaan) media pendidikan bertujuan untuk mempermudah audiens (peserta didik) untuk menyerap materi pengajaran secara efektif dan efisien.
Dari defenisi-defenisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian media merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiens (murid) untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audiens untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam rangka mencapai tujuan belajar
. Lebih jauh Oemar Hamalik menguraikan tentang hal ini, bahwa:
Manusia yang terlibat dalam sistim pembelajaran terdiri dari murid, guru dan tenaga lainnya. Material meliputi buku-buku, papan tulis dan lain-lain. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, komputer dll. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya
.

Dari uraian tersebut Oemar Hamalik memberikan penekanan tentang belajar dan pembelajaran, dimana belajar pada hakekatnya adalah kegiatan menuju perubahan sikap dan perilaku positif sedangkan pembelajaran merupakan suatu upaya mencapai tujuan dari kegiatan belajar.
Pembelajaran merupakan tindakan membimbing untuk melakukan kegiatan belajar, sedangkan belajar itu sendiri berarti berusaha supaya memperoleh kepandaian. Dalam hal ini Oemar Hamalik berpendapat sebagai berikut:

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistim pembelajaran, tediri dari murid, guru dan tenaga lainnya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan kelengkapannya. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek, belajar, ujian dan sebagainya
.

Menurut pendapat tersebut, pembelajaran dipahami sebagai suatu sistim penciptaan suasana belajar untuk mendukung kemajuan belajar murid yang merupakan akumulasi dari berbagai komponen yang meliputi aspek manusia, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur. Rumusan tersebut tidak terbatas dalam ruangan saja, karena diwarnai oleh suatu mekanisme organisasi dan interaksi antar berbagai komponen yang saling berkaitan, untuk membelajarkan peserta didik.

Berdasarkan uraian pengertian media, pendidikan dan pembelajaran tersebut dapat direduksi pemikiran bahwa media pembelajaran adalah perangkat penyalur informasi pada proses belajar mengajar yang biasanya dipergunakan oleh guru untuk mempermudah menyampaikan informasi maupun materi pelajaran.
Dari defenisi-defenisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian media merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiens (murid) untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audiens untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performance sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran yang digunakan dalam dunia pendidikan bermacam-macam bentuk atau jenisnya. Penggunaan jenis media tersebut juga dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan teknologi serta beragamnya produk teknologi yang semakin berkembang. Namun Demikian, media tersebut dapat diklasifikasi berdasarkan bentuk material, fungsi maupun proses pemanfaatannya.
Beberapa orang ahli memiliki pandangan yang berbeda mengenai  jenis-jenis media. Rudi Bretz (dalam Oemar Hamalik) mengklasifikasi ciri utama media pada tiga unsur pokok yaitu suara, visual dan gerak.
 Pembagian ini berhubungan dengan tanggapan receiver (penerima, audiens).
Menurut Oemar Hamalik membagi 4 klafisikasi media pengajaran, yaitu: Alat-alat visual yang dapat dilihat, yang bersifat auditif, atau hanya dapat didengar, Alat-alat yang bisa dilihat dan didengar, serta alat-alat yang berhubungan dengan manusia dan lingkungan.
 Pembagian menurut Oemar Hamalik ini lebih memperjelas proses penerimaan media oleh penerima (receiver). Hal ini sejalan dengan taraf perkembangan media yang semakin mempermudah manusia dalam menggunakannya.
Secara umum, para pakar membagi jenis-jenis media ke dalam beberapa kategori: 
1. Pengalaman langsung dan bertujuan, pengalaman ini diperoleh dengan berhubungan secara langsung dengan benda, kejadian atau objek yang sebenarnya. Disini murid secara aktif bekerja sendiri, memecahkan masalah sendiri yang kesemuanya didasarkan atas tujuan yang ditetapkan sebelumnya.
2. Pengalaman tiruan, pengalaman ini diperoleh melalui benda-benda atau kejadian– kejadian yang sebenarnya.
3. Pengalaman melalui dramatisasi, pengalaman semacam ini diperoleh dalam bentuk drama dari berbagai gerakan. Dramatisasi ini dapat dilakukan di panggung (the play), pertunjukan sejarah setempat yang dilakukan di tempat terbuka (the pegeant), sandiwara bisu (pantonime), permainan yang merupakan skene yang tidak ada gerakan atau suara (tebleau), sandiwara yang terdiri dari boneka- boneka yang diberi pakaian (pupet), drama yang bersifat perorangan yang menggambarkan kategangan-ketegangan yang terdapat dalam dirinya (psycho-drama),drama kemasyarakatan (socio drama), atau bermain peranan (role playing).
4. Demonstrasi, yaitu pengalaman melalui percontohan atau pertunjukan mengenai sesuatu hal atau sesuatu proses, misalnya cara membuat penganan, sabun deterjen, dan sebagainya.
5. Pengalaman melalui karyawisata, pengalaman semacam ini diperoleh dengan mengajak kelas ke objek di luar kelas dengan maksud memperkaya dan memperluas pengalaman murid. Kelas aktif mengadakan observasi, mencatat, melakukan tanya jawab, membuat laporan dan lain-lain.
6. Pengalaman melalui televisi, pengalaman ini di peroleh mlalui media pelajaran yang dirayakan melalui lewat televisi, seperti melalui program Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) dan program TV lainya.
7.  Pengalaman melalui radio, pengalaman disini diperoleh melalui siaran radio melalui program yang berbentuk ceramah, wawancara, sandiwara dan sebagainya.
8. Pengalaman melalui lambang kata, pengalaman semacam ini diperoleh dalam buku dan bahan bacaan.

Berdasarkan uraian diatas media dapat digolongkan menjadi 4 kategori besar yakni: 

(1) Media berbasis Manusia, yakni penggunaan manusia sebagai model Dramatisasi, bermain peran, sosiodrama, sandiwara boneka, dan sebagainya, (2) Media Berbasis Visual misalnya filmstrip, transparansi, mikro projektion, papan tulis, gambar-gambar, ilustrasi, peta dan lain-lainya. (3) Media berbasis audio atau hanya dapat didengar misalnya phonografh record, transkripsi elektrik, radio, rekaman pada tape record, dan  (4) Media berbasis Audio Visual misalnya film, dan televisi, benda-benda tiga dimensi, yang biasanya dipertunjukan misalnya; model, bak pasir, peta elektrik, koleksi diaroma.

Sehubungan dengan media pembelajaran maka Media yang biasa digunakan dalam proses pengajaran terdiri dari berbagai jenis, beragam serta memiliki kelebihan dan kelemahannya. Jenis media tersebut antara lain; 
Pertama, media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, komik, kartun dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang lebar. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diaroma dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide, film stripes, film, penggunaan OHP dan lain-lain. dan Keempat, yakni dengan penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.

Secara sederhana, jenis-jenis media, termasuk media pembelajaran secara khusus menurut akumulasi pemikiran para ahli pada dasarnya terdiri dari tiga bentuk yakni media berbasis alat atau material, media berbasis manusia dan media berbasis lingkungan. Ketiga bentuk media ini memiliki spesifikasi baik penggunaan, manfaat serta kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
a. Penggunaan Media Pembelajaran
Penerapan media pembelajaran di sekolah-sekolah senantiasa mengalami perkembangan seiring perkembangan dunia pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, penggunaannya dalam proses pembelajaran juga senantiasa mengalami perkembangan. Kenyataan ini mengindikasikan pula bahwa sistim pendidikan hendaknya perlu melakukan pengkajian yang intens terhadap efektifitas penggunaan media tersebut dalam pencapaian tujuan pendidikan.
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai Nilai-Nilai praktis sebagai berikut:

1. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki murid atau mahamurid. Pengalaman tersebut beragam tergantung pada latarbelakang keluarga dan lingkungan dimana ia bertempat tinggal menentukan pengalamannya. Jadi setiap audiens memiliki keberagaman pengalaman, dan media mampu mengatasi perbedaan-perbedaan itu.

2. Media dapat mengatasi ruang kelas. Perbedaan jarak dan sudut pandang audiens dapat diantisipasi dengan penggunaan media.

3. Media memungkinkan adanya interaksi antara murid dan lingkungan. Gejala fisik dan sosial dapat diajak berkomunikasi dengannya.

4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Pengamatan yang dilakukan murid dapat secara bersama-sama diarahkan kepada hal-hal yang dianggap penting sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

5. Media menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit dan realistis. Penggunaan media seperti gambar, film, model, grafik dan lainnya dapat memberikan konsep dasar yang benar

6. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. Dengan menggunakan media, horizon pengalaman anak semakin luas, persepsi semakin tajam dan konsep-konsep dengan sendirinya semakin lengkap sehingga keinginan dan minat baru untuk belajar selalu timbul

7. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang murid untuk belajar. Pemasangan gambar dipapan buletin, pemutaran film dan mendengarkan program audio dapat menimbulkan rangsangan tertentu ke arah keinginan untuk belajar.

Media pengajaran dapat meningkatkan proses belajar murid dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan mengapa media pengajaran dapat meningkatkan proses belajar murid alasan pertama berkenaan dengan manfaat media pembelajaran murid antara lain;

1. Pelajaran bertambah menarik perhatian murid sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajarnya

3. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh para murid dan memungkinkan para murid menguasai tujuan pengajaran lebih baik

4. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga murid tidak bosan dan guru tidak kehabisan energi apalagi buat guru kelas yang biasanya mengajar dalam setiap jam pelajaran atau seharian penuh

5. Murid lebih banyak melakukan kegiatan-kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian panjang lebar guru tetapi juga aktivitas lainnya seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Faktor lain yang memperkuat hubungan antara media dengan proses belajar yakni menyangkut taraf berfikir murid. Tahap berfikir manusia tahap perkembangan dimulai dari berfikir kongkret menuju ke berfikir abstrak, dimulai dari berfikir sederhana menuju ke berfikir kompleks. Penggunaan media pengajaran erat kaitannya dengan tahapan berfikir tersebut sebab melalui media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan.

Penggunaan media diatas tidak dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan perannya dalam membantu mempertinggi proses pengajaran. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media pengajaran dan meningkatkan kualitas pengajaran. 
Pertama, guru perlu memiliki pemahaman media pengajaran antara lain jenis, manfaat media pengajaran, kriteria memilih dan menggunakan media pengajaran, mengunakan media sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses belajar murid. Kedua, guru terampil membuat media pengajaran sederhana untuk keperluan pengajaran, terutama media dua dimensi atau media grafis dan beberapa media tiga dimensi dan media proyeksi. Ketiga, pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam proses pengajaran. Menilai keefektifan media pengajaran penting bagi guru agar ia bisa menentukan apakah penggunaan mutlak diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalam pengajaran sehubungan dengan prestasi belajar yang dicapai murid.
 

Dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran.

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran .

3. Kemudahan memperoleh media .

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya.

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya.

6. Sesuai dengan taraf berpikir murid.

Dengan kriteria pemilihan diatas, guru dapat lebih mudah menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk membantu mempermudah tugas-tugasnya sebagai pengajar. Kehadiran media dalam proses pengajaran jangan terkesan dipaksakan sehingga mempersulit tugas guru tetapi harus sebaliknya yakni mempermudah guru dalam menjelaskan materi pelajaran. Oleh sebab itu media bukan sebagai sebuah keharusan tetapi sebagai pelengkap jika dipandang perlu untuk meningkatkan  hasil belajar mengajar.
Selain itu pula seorang guru semestinya memahami Prinsip dasar penggunaan media pelajaran dengan menetapkan langkah-langkah rancangan jenis pengajaran sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah yang relevan

2. Mengidentifikasikan pengetahuan dan keterampilan  yang terkait untuk memecahkan masalah

3. Perlu diajarkan tentang arti penting pengetahuan dalam memecahkan masalah

4. Sebagai instruktur guru sebaiknya bertindak sebagai penuntun dalam pemecahan masalah.

Gambaran diatas menujukan bahwa penggunaan media idealnya senantiasa berbasis manusia, artinya media digunakan untuk membantu dan mempermudah kerja manusia, tidak sebaliknya malah menyulitkan manusia penggunanya.
Pada dasarnya penggunaan media pembelajaran dalam suatu institusi pendidikan senantiasa menghadapi berbagai permasalahan utama.

1. Kompetensi sekolah

Kompetensi (kemampuan) sekolah berhubungan erat dengan kebijakan pendidikan. sistim pendidikan nasional dengan segala problematika belum mampu menempatkan penggunaan media sebagai program perioritas pendidikan. keadaan ini dapat dimaklumi karena anggaran pendidikan lebih dikhususkan pada upaya perbaikan sistim secara menyeluruh.

2. Kompetensi guru

Secara umum, berdasarkan standar kualitas tenaga pendidik (guru, dosen, Instruktur) yang ada di Indonesia berada dalam standar minimum. Kondisi ini dapat dilihat secara awam dalam kualitas sistim maupun hasil pendidikan yang dihasilkan. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa mayoritas guru memiliki standar kualitas yang relatif cukup rendah. 

3. Kompetensi murid
Dalam pengunaan media yang menjadi pertimbangan adalah kualitas dan daya serap murid terhadap media yang ditawarkan. Beberapa media dari hasil teknologi yang senantiasa berkembang kurang dapat ditangkap oleh daya nalar dan intelektual murid. Hal ini terjadi biasanya pada media-media pembelajaran yang baru digunakan, sehingga membutuhkan adaptasi-adaptasi khusus dalam penerapannya.

Harus diakui bahwa penggunaan media sudah barang tentu membutuhkan biaya dalam pengadaannya. Olehnya itu, penggunaan media hendaknya mempertimbangkan aspek kemampuan biaya baik yang dimiliki oleh sekolah atau guru sebagai penggunanya. Idealnya, bila perlu harus diterapkan prinsip penggunaan media yang murah tetapi menghasilkan  hasil belajar yang relatif cukup tinggi.

C. Hakekat Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan Agama Islam seringkali diidentikkan dengan pendidikan Islam. Hal ini diakui karena Pendidikan agama Islam pada dasarnya merupakan bagian yang terintegrasi dalam sistem pendidikan Islam. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan Agama Islam yang dalam penerapanya merupakan mata pelajaran Agama Islam yang diajarkan atau merupakan bagian dari kurikulum sekolah pada umumnya.  Oleh karena itu pengkajian teoritis mengenai pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari dan senantiasa mengacu pada pendidikan Islam.
Dikotomi pengertian tersebut juga berimplikasi pada diskursus (pertentangan) asumsi para ahli mengenai sistim pendidikan nasional dan sistim pendidikan Islam. Perbedaan kesepahaman para ahli itu terletak pada pertanyaan apakah sistim pendidikan Islam merupakan bagian dari sistim pendidikan Islam atau sebaliknya. Sebab, sebahagian dari para ahli berpendapat bahwa sistem pendidikan Islam, sifat dan ruang lingkupnya lebih universal (luas) daripada sistim pendidikan nasional. Sehingga mereka tidak pernah setuju apabila sistem pendidikan Islam disejajarkan dengan sistim pendidikan Nasional atau bahkan menjadi unit atau bagian dari sistim pendidikan Nasional.

Namun demikian, terlepas dari diskursus tersebut, Sistem pendidikan Nasional, sistem pendidikan Islam dan pendidikan Agama Islam secara khusus memiliki esensi dan tujuan yang sama yakni membentuk manusia yang berpengetahuan, memiliki karakteristik sikap yang baik dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan  itu, pengertian pendidikan agama Islam merupakan akumulasi dari sistim pendidikan nasional dan sistem pendidikan Islam. 
Secara pengertian pendidikan senantiasa mengalami perubahan dan mengalami perkembangannya sesuai dengan perkembangan pendidikan nasional dan ilmu pengetahuan. Sebagaimana dikemukakan oleh Muhaimin sebagai berikut:

Pendidikan sebagai aktifitas berarti upaya yang secara sadar dirancang membantu seseorang atau sekelompok orang dalam dalam mengembangkan pandangan, sikap dan keterampilan baik yang bersifat manual maupun mental dan sosial. Pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap hidup atau keterampilan pada salah satu atau beberapa pihak…
. 

Dalam konteks itu pendidikan agama Islam tidak saja berwujud pengetahuan agama Islam semata, tetapi lebih luas pada perubahan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai ajaran Islam yang universal. Perubahan melalui pendidikan Islam tersebut memiliki indikator sesuai syariat Islam. Sebagaimana diungkapkan Ahmad D Marimba sebagai berikut:

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani, rokhani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran kepribadian Islam.

Dengan demikian pendidikan Agama Islam meliputi pembimbingan jasmani dan rohani menuju pada karakteristik pribadi muslim. Pernyataan tersebut bila dikorelasikan dengan Pendidikan Agama Islam pada dasarnya sejalan dengan tujuan sistem pendidikan Islam sebagaimana pernyataan  Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, bahwa:

Pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang diyakininya.

Berdasarkan berbagai pemikiran di atas dapatlah dikatakan bahwa Pendidikan Islam juga merupakan suatu sistem pendidikan yang universal terstruktur, terarah dan terencana yang berlangsung secara kontinyu dan berkesinambungan. Pendidikan islam bertujuan untuk membentuk manusia yang berdaya secara fisik (jasmani) dan rohaninya.

Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional dijelaskan bahwa Pendidikan Agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berahlak mulia.
 Penjelasan Undang-Undang ini dapat dipahami bahwa pendidikan agama adalah upaya membina siswa agar dapat beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan dalam bentuk pengamalan ajaran agama yang dianutnya.
Pengertian-pengertian tersebut selanjutnya dijabarkan dalam pengertian Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dalam menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 

Dalam penjelasan tersebut diketahui bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan proses mendidik yang dilakukan oleh seorang guru agar anak didiknya dapat memahami tata nilai dari pokok kandungan ajaran agama Islam guna menciptakan generasi muda yang beriman dan beramal saleh atau dapat mengamalkan ajaran agama Islam baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Sejalan dengan pendidikan al-Qur’an secara spesifik, diuraikan pengertian tentang pendidikan agama Islam sebagai berikut:

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan berahlak mulia dalam mengamalkan ajaran Agama Islam dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan masyarakat madani dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, malalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman
 

Pernyataan tersebut mengindikasikan pula bahwa al-Qur’an dan hadits merupakan sumber utama dari pendidikan agama Islam. Oleh karena itu pembelajaran al-Qur’an merupakan bagian terpenting sebagai landasan bagi pengembangan pengetahuan mengenai ajaran Islam.
Berdasarkan berbagai pengertian pendidikan agama Islam dapat diakumulasi pemikiran bahwa pendidikan agama sebagai usaha sadar dan terrencana untuk mengarahkan anak didik seluruh aspek ajaran Agama Islam. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang berdaya secara fisik (jasmani) dan rohaninya.
b. Peranan Pendidikan Agama Islam

Dalam Al-Qur’an dan budaya Islam ilmu diperbincangkan dan bukan informasi yang bersifat teknis, ilmiah dan filosofis.  Pendidikan Islam tidak pula berarti pengetahuan mengenai agama semata, lebih dari itu ia mencakup berbagai aspek pengetahuan yang universal dan membutuhkan pendalaman pada suatu periode tertentu.
Penjelasan tersebut dengan peranan pendidikan Agama Islam sebagai Usaha pengembangan sumber daya manusia dalam pendidikan dapat ditempuh dengan jalan menyampaikan berbagai ajaran agama sebagai pedoman dasar bagi anak dalam mencapai kedewasaan dan tujuan hidupnya. Sebagaimana firman Allah pada Q.S. an-Nahl (S.16): 125: 
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Artinya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Ayat di atas memberikan kandungan pemaknaan bahwa pendidikan agama Islam merupakan salah satu alternatif yang paling efektif dalam membentuk sumber daya manusia yang tidak saja memiliki kemampuan ilmu pengetahuan tetapi memiliki mental atau karakteristik kepribadian yang baik. Olehnya itu idealnya pembelajaran agama islam tidak saja menjadi tanggung-jawab sekolah semata melainkan dibutuhkan keterlibatan seluruh pihak baik orang tua, keluarga, masyarakat dan sekaligus pemerintah.
Sehubungan dengan itu proses pembelajaran di institusi pendidikan formal hendaknya tidak terfokus pada aspek teoritis melainkan lebih mendalami hakikat islam secara universal. Sebagaimana yang diuraikan muhaimin berikut ini:

Pembelajaran agama Islam pada dasarnya merupakan proses rekayasa yang diupayakan untuk membantu agar peserta didik agar tumbuh dan berkembang baik dari segi pandangan, sikap maupun keterampilannya sebagai seorang muslim.

Pendapat tersebut pada dasarnya mengindikasikan bahwa proses pendidikan merupakan proses rekayasa, dibentuk, dirancang, dan atau diinovasikan sesuai kebutuhan peserta didik dan zamannya. Rekayasa ini dimaksudkan tetap berada dalam kerangka syariat Islam. Imam Al-Gazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah kesempurnaan insani di dunia dan akhirat. Sementara itu bahwa tujuan tertinggi pendidikan islam ialah tercapainya ahlak yang sempurna atau keutamaan atau dengan pengertian lain tujuan akhir pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim. 

Urgensi pendidikan dan atau pembelajaran Islam dalam konteks ini pada dasarnya mengacu pada tujuan akhir pendidikan Islam. Olehnya itu Arti penting pendidikan agama Islam mestinya berdasarkan pada tujuan tertinggi, tujuan umum, tujuan total atau tujuan lengkap. Para ahli pendidikan islam mengemukakan tujuan akhir Pendidikan Islam dalam redaksi yang berbeda-beda. Muhammad Munir Mursa mengemukakan bahwa tujuan terpenting pendidikan Islam ialah tercapainya kesempurnaan insani, karena Islam sendiri merupakan manifestasi tercapainya kesempurnaan agamawi.
  Muhammad’ Athiyyah al-Abrasyi berpendapat bahwa tujuan tertinggi pendidikan Islam ialah tercapainya akhlak yang sempurna atau keutamaan.
 Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam ialah terbentuknya kepribadian muslim.

Tujuan Pendidikan Islam sebagaimana diuraikan di atas memberikan indikasi bahwa peranan pendidikan Islam pada dasarnya sebagai sarana pembentukan manusia yang sempurna berdasarkan ajaran Islam. Tujuan tersebut juga dijabarkan dalam ruang lingkup pendidikan agama Islam. Secara umum ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, Hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam (selain manusia) dan lingkungan.
 Untuk dapat menyajikan ruang lingkup ini, maka dirumuskan ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaimana kurikulum pendidikan agama Islam yang diberlakukan yakni terfokus pada Aspek-aspek keimanan, al-Qur’an dan Hadits, ahlak, Ibadah dan tarikh. 
Ruang lingkup tersebut menjadi acuan tujuan, fungsi, tanggung-jawab dan peranan pendidikan agama Islam yakni membentuk anak didik memiliki kemampuan: 

1) membaca Al-Quran dan Hadits, ...serta mampu mengartikan dan menyalinnya

2) Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan mengetahui fungsinya serta terrefleksi dalam sikap, perilaku dan ahlak peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horizontal

3) beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syariat islam.....

4) berahlak  mulia dengan meneladani sifat, sikap dan kepribadian Rasullah serta khulafaur Rasyidin

5) mengambil manfaat dari sejarah peradaban Islam 
.
Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan membaca al-Qur’an dan hadits merupakan salah satu tanggung-jawab yang harus diemban dalam proses pendidikan Agama Islam. Kemampuan tersebut tidak saja dalam bentuk pengetahuan membaca dan menulis saja tetapi dapat membentuk sikap dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari hari.
Secara garis besar peranan pendidikan agama Islam pada dasarnya sejalan dengan hakikat, tujuan dan ruang lingkup pendidikan Islam yakni berorientasi pada pembentukan anak (siswa) yang memiliki kemampuan pengetahuan, sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur ajaran Islam. peranan pendidikan agama Islam harus juga merupakan tanggung-jawab komponen pendidikan utamanya guru.
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